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RINGKASAN

Realitas sosial merupakan hasil konstruksi yang diciptakan oleh manusia.
Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa Bumi Ratu mengkonstruksi penggunaan
alkon Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKIJP), konstruksi tersebut
mempengaruhi partisipasi PUS dalam penggunaan alkon MKJP. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami konstruksi PUS mengenai penggunaan
alkon MKJP di Desa Bumi Ratu. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori
konstruksi sosial dari Berger dan Luckmann. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian fenomenologi. Pengumpulan
data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi PUS mengenai
penggunaan alkon MKJP dilatarbelakangi oleh beberapa aspek yaitu, sosial,
ekonomi, budaya, agama, seksualitas, dan kesehatan. Terbentuknya konstruksi
PUS terdiri dari proses penyesuaian diri, interaksi dan pelembagaan, serta
identifikasi diri. PUS memiliki konstruksi: 1) Alkon MKIJP sebagai sesuatu yang
mampu mencegah kehamilan, 2) Alkon MKJP sesuatu yang menakutkan dan
membahayakan dikarenakan efek samping yang ditimbulkan seperti, impoten,
kemandulan, pendarahan, luka rahim, penurunan gairah scks, dan ketidakstabilan
jadwal menstruasi, 3) Alkon MKIP sebagai scsuatu dapat menyebabkan
perubahan fisik, 4) Alkon MKIP bisa hilang ataupun berpindah tempat ketika
dimasukkan ke dalam tubuh, 5) Pria yang menggunakan alkon dianggap tidak
perkasa dan alkon merupakan tugas perempuan.

Kata Kunci: Konstruksi, PUS, Alkon MKJP.
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SUMMARY

Social reality is a product of construction created by humans. The fertile
age couple (PUS) in Bumi Ratu village constructed the use of long-term
contraception method (MKJP), this construction affected PUS participation in the
use of long-term contraception method (MKJP). The purpose of this research is (o
understand the construction of PUS concerning the use of contraception MKJP in
Bumi Ratu village. This research was analyzed by using the social construction
theory of Berger and Luckmann. The research method is used a descriptive
qualitative with a phenomenological research strategy. The collected data were
obtained by observation, interviews, documentation, and literature study. The
results of this research indicate that the construction of PUS regarding the use of
MRKJP contraception was motivated by several aspects such as social, economic,
cultural, religious, sexuality, and health. The formation of the PUS construction
consists of a processes self-adjustment, interactions and institutions, and self-
identification. PUS had constructions: 1) MKJP contraception is something
capable of preventing pregnancy, 2) MKJP contraception is something
Jrightening and dangerous due to the side effects such as impotent, infertility,
bleeding, uterine injury, lowered sex arousal, and menstrual scheduling
instability, 3) MKJP contraception is something that causes physical changes, 4)
MKJP contraception can be lost or move when it is inserted into the body,. 5)
Men who use contraception are considered weak and the use of contraception is a
women's obligation.

Keywords: Construction, PUS, MKJP Contraception.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kependudukan masih menjadi masalah yang dihadapi oleh Indonesia,
masalah kependudukan ini juga terjadi di provinsi Lampung. Diketahui kepadatan
penduduk di provinsi Lampung pada tahun 2019 sebesar 244,0 per km* angka
tersebut sedikit meningkat dari tahun 2018 yang sebesar 241,8 km?. Berdasarkan
data BPS provinsi Lampung jumlah penduduk provinsi Lampung tahun 2019
sebesar 8.447,737 jiwa, yang mana trend penduduk provinsi Lampung selama
tahun 2009-2019 cenderung meningkat seperti yang terlihat pada grafik di bawah
ini (https://kemenkes.go.id) :

Grafik 1. 1
Trend Jumlah Penduduk Provinsi Lampung
Tahun 2009-2019
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Sumber: BPS Provinsi Lampung

Hal yang sama terjadi di Kabupaten Lampung Utara, yang mana jumlah
penduduknya terus mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut bisa dilihat dari
tahun 2017-2019. Pada tahun 2017 jumlah penduduk Kabupaten Lampung Utara
sebesar 609,304 jiwa, tahun 2018 sebesar 612,100 jiwa, kemudian meningkat lagi
pada tahun 2019 sebesar 612,100 jiwa (https://lampungutarakab.bps.go.id).
Masalah kependudukan tidak hanya disebabkan oleh jumlah penduduk yang
besar, namun juga disebabkan oleh laju pertumbuhan pendudukan yang tinggi
(https://www.kompas.com). Laju pertumbuhan penduduk di provinsi Lampung

tahun 2019 sebesar 1,13 (www.bps.go.id). Namun, berdasarkan data BPS Provinsi
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Lampung laju pertumbuhan penduduk di Lampung tahun 2019 adalah 0,92
persen dan  Kabupaten  Lampung Utara sebesar 0.36  persen
(https://lampung.bps.go.id).

Masalah kependudukan ini akan berdampak ke beberapa aspek lainnya,
seperti sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan, pendidikan, pertahanan,dan
keamanan (Mardiya, 2019). Sampai saat ini pemerintah masih terus berusaha
untuk mengatasi masalah kependudukan.Untuk mengatasi masalah kependudukan
maka pemerintah mengambil kebijakan pengendalian pertumbuhan penduduk
dengan program KB (Keluarga Berencana). Program KB memiliki tujuan untuk
mengendalikan kelahiran dan pertambahan penduduk, serta meningkatkan
kesejahteraaan ibu dan anak dalam rangka mewujudkan Norma Keluarga Kecil
Bahagia Sejahtera (NKKBS). Dalam program KB terdapat slogan ‘2 anak lebih
baik” slogan tersebut dijadikan sebagai motivasi agar masyarakat cukup memiliki
dua anak saja demi kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga kecil, serta sebagai
upaya penurunan jumlah penduduk.

BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) adalah
sebuah badan yang didirikan oleh pemerintah untuk membantu mengatasi masalah
kependudukan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52
Tahun 2009, Bab 1 Pasal 1 Ayat 8 Ketentuan Umum Tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga “Keluarga Berencana (KB) adalah
upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur
kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak
reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas”.

Salah satu proram KB adalah penggunaan alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi
memiliki manfaat dan peranan penting, seperti untuk penundaan kehamilan,
mencegah kehamilan yang tidak diinginkan, untuk kesehatan reproduksi bagi
perempuan, untuk mengatur jarak kelahiran, membantu agar terjadinya penurunan
jumlah penduduk, bahkan sebagai upaya mewujudkan program pembangunan
suatu negara. Dalam program KB ada beberapa jenis alat kontrasepsi yaitu Intra
Urine Device (IUD), implan, MOW, MOP, kondom, suntik dan pil. Ada dua
metode yang pertama adalah MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) yang
terdiri dari implan, IUD, MOW (Tubektomi), dan MOW (Vasektomi), dan yang
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kedua adalah Non-MKJP (Bukan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) terdiri dari
pil, suntik dan kondom. Alat kontrasepsi yang sebaiknya dipilih oleh pasangan
usia subur adalah alat kontrasepsi yang berjangka panjang atau disebut MKJP
(Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) seperti 1UD, implan, dan MOP, yang mana
alat tersebut akan bertahan lama di dalam tubuh akseptor dan menurut Penyuluh
Keluarga Berencana (PKB) merupakan alat yang paling efektif untuk menunda
kehamilan, atau mengakhiri kehamilan pada pasangan usia subur (PUS) yang
sudah tidak ingin menambah atau memiliki anak lagi.

PUS (Pasangan Usia Subur) adalah pasangan suami istri yang masih dalam
usia produktif (masih dapat menghasilkan keturunan). PUS adalah sasaran dalam
program KB, PUS yang menjadi peserta KB adalah pasangan suami istri yang
menggunakan alat kontrasepsi (Marpaung, 2015). Namun, minat PUS terhadap
alat kontrasepsi MKJP masih rendah dibanding dengan penggunaan alat
kontrasepsi non-MKJP. Kondisi tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 1.1
Peserta KB Aktif Provinsi Lampung Tahun 2018
MKJP NON-MKJP
1UD MOP MOW IMP JUMLAH STK PIL KDM JUMLAH
182330 13187 18615 280188 494320 461679 354744 34044 850467

Sumber: lampung.bps.go.id. tahun 2021

Berdasarkan data BPS Provinsi Lampung, penggunaan alat kontrasepsi non-
MKJP jumlahnya lebih tinggi yaitu sebanyak 850467, sedangkan jumlah
penggunaan alat kontrasepsi MKJP hanya setengahnya, yaitu sebanyak 494320
(https://lampung.bps.go.id). Artinya PUS di Provinsi Lampung kecenderungan
memilih alat kontrasepsi non-MKJP.

Tabel 1.2
Data Peserta KB di Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019
MKJP NON-MKJP

1UD MOP MOW IMP JUMLAH STK PIL KDM JUMLAH
11707 1049 1796 23123 36675 34073 27723 3281 65077

Sumber : Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kab. Lampung
Utara (Diolah peneliti, 2021)

Berdasarkan data di atas, maka bisa dilihat bahwa penggunaan alat
kontrasepsi MKJP jumlahnya lebih sedikit dibanding jumlah alat kontrasepsi non-

MKJP. Jumlah penggunaan alat kontrasepsi MKJP hanya sebesar 36675,
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sedangkan jumlah penggunaan alat kontrasepsi non-MKJP sebesar 65077.
Begitupun untuk di tingkat kecamatan Sungkai Selatan, hingga di Desa Bumi
Ratu sendiri jumlah peserta KB pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
penggunaan alat kontrasepsi MKJP jumlahnya lebih sedikit dibanding jumlah alat
kontrasepsi non-MKJP. Dapat dikatakan bahwa PUS lebih berminat
menggunakan alat kontrasepsi non-MKJP seperti suntik, pil, dan kondom
dibanding alat kontrasepsi MKJP.

Sebagian besar pasangan usia subur (PUS) sudah mau berpartisipasi dan
berkontribusi pada program KB terutama penggunaan alat kontrasepsi. Namun
partisipasi suami masih kurang, kebanyakan pasangan usia subur hanya
mengandalkan istri saja yang menggunakan alat kontrasepsi, padahal suami juga
perlu menggunakan alat kontrasepsi. Partisipasi suami juga diperlukan sebagai
upaya untuk meningkatkan program pengendalian penduduk dan kesehatan
reproduksi. Peningkatan partisipasi suami dalam program KB merupakan upaya
untuk mendorong adanya kesetaraan gender, sehingga setiap pasangan usia subur
bisa berkontribusi terhadap pembangunan dengan cara ikut serta dalam
pengendalian pertumbuhan penduduk, penanganan masalah kesehatan reproduksi,
serta peningkatan kesehatan perempuan yang berdampak pada rendahnya angka
kematian ibu dan anak. Namun partisipasi suami masih kurang dalam penggunaan
alat kontrasepsi. Hal tersebut dibuktikan dari data primer yang diperoleh dari
Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) di Desa Bumi Ratu yang menyatakan bahwa
pada tahun 2019 jumlah peserta KB pria sebanyak 18 orang. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa di Desa Bumi Ratu, partisipasi pria yang menggunakan alat
kontrasepsi MKJP masih sangat rendah. Rendahnya partisipasi pria dan rendahnya
penggunaan alat kontrasepsi MKJP disebabkan oleh adanya konstruksi PUS
mengenai alat kontrasepsi itu sendiri.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui dan memahami
konstruksi PUS mengenai penggunaan alat kontrasepsi, yang mana jika dibiarkan
maka PUS akan terus mengkonstruksi dunia sosialnya termasuk konstruksi
mengenai penggunaan alat kontrasepsi. Pada akhirnya keikutsertaan PUS dalam
penggunaan alat kontrasepsi akan terus rendah, dan upaya pemerintah untuk

mengurangi angka kelahiran dan jumlah penduduk tidak akan berjalan efektif.
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Tujuan dari BKKBN untuk mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera dan
keluarga berkualitas belum sepenuhnya tercapai, alhasil masalah sosial dan
masalah kependudukan masih terjadi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi permasalahannya adalah
masih banyak pasangan usia subur (PUS) yang tidak berminat dan belum ikut
serta, bahkan menggunakan alat kontrasepsi MKJP, karena PUS telah
mengkonstruksi mengenai penggunaan alat kontrasepsi terutama alat kontrasepsi
MKJP. Peneliti mengambil fokus penelitian “Konstruksi Pasangan Usia Subur
(PUS) Mengenai Penggunaan Alat Kontrasepsi Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) Di Desa Bumiratu, Kecamatan Sungkai Selatan, Kabupaten
Lampung Utara”. Pada umumnya penelitian sejenis sudah pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Susanti, 2019)
tentang konstruksi masyarakat miskin terhadap program kampung KB. Penelitian
tersebut mengkaji pemahaman masyarakat dan konstruksi mengenai kampung
KB. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardila & Sadewo,
2014) yang membahas konstruksi masyarakat Madura tentang pemakaian alat
kontrasepsi implant, yang mana penelitian tersebut melihat realitas sosial secara
subyektif melalui interaksi dan tindakan mengenai penggunaan alat kontrasepsi
implant. Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh (Handhani et al., 2018)
tentang konstruksi sosial penggunaan alat kontrasepsi pada pekerja perempuan
dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. Serta penelitian yang dilakukan oleh
(Anggarkasin & Legowo, 2015) yang mengkaji tentang konstruksi wanita
menikah usia dini tentang penggunaan alat kontrasepsi. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini lebih berfokus mengkaji terbentuknya konstruksi,
aspek yang melatarbelakangi konstruksi, dan hasil konstruksinya. Perbedaan

lainnya terletak pada subjek dan lokasi penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “bagaimana konstruksi pasangan usia subur (PUS) mengenai penggunaan
alat kontrasepsi MKJP di desa Bumi Ratu, Kecamatan Sungkai Selatan,
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Kabupaten Lampung Utara” dari pertanyaan umum tersebut, peneliti
mengklasifikasikan pertanyaan penelitian sebagai pertanyaan khusus, yaitu:
1. Bagaimana penggunaan alat kontrasepsi MKJP di Desa Bumi Ratu ?
2. Apa yang melatarbelakangi konstruksi PUS mengenai penggunaan alat
kontrasepsi MKJP?
3. Bagaimana terbentuknya konstruksi PUS mengenai penggunaan alat
kontrasepsi MKJP ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk memahami konstruksi pasangan usia subur (PUS) mengenai

penggunaan alat kontrasepsi MKJP di Desa Bumi Ratu, Kecamatan

Sungkai Selatan, Kabupaten Lampung Utara.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk memahami penggunaan alat kontrasepsi MKJP di Desa
Bumi Ratu.

2. Untuk memahami aspek yang melatarbelakangi konstruksi PUS
mengenai penggunaan alat kontrasepsi MKJP.

3. Untuk memahami terbentuknya konstruksi mengenai penggunaan
alat kontrasepsi MKJP.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu menambah khazanah
ilmu pengetahuan di bidang sosiologi, terutama pada sosiologi
kependudukan, sosiologi keluarga, sosiologi gender, pembangunan
sosial, dan masalah sosial.

2. Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji
tentang konstruksi penggunaan alat kontrasepsi.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Dapat menjadi informasi tambahan masyarakat akan pentingnya

program KB dalam pengendalian jumlah penduduk dan menjadi
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informasi bagi PUS yang ingin menggunakan alat kontrasepsi
MKJP.

. Menjadi bahan acuan dan masukan bagi pihak-pihak yang terkait
khususnya Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) dalam perbaikan implementasi program KB dan bagi
pemerintah dalam membuat kebijakan untuk mengatasi masalah

kependudukan di Indonesia.
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